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ABSTRACT 
 
Abundant anxiety in athletes causes emotional disorder so their attention focus is torn at the 
moment. The purpose of this research is to find out the relationship between anxiety in facing the match 
and achivementcentered motivation of fence athletes in Jakarta. The research population is 60 fencers in 
Jakarta that fulfill the characteristics using random sampling technique and used-try out. The instrument 
is using Likert scale, including anxiety questionnaire in facing matches for 66 items and achivement 
motivation questionnaire in 48 items. The data analysis is using SPSS 7.5. The correlation technique of 
Product Moment Karl Pearson is for validity test, meanwhile Alpha Cronbach technique for reliability 
analysis. The result of this research is that there is significant relationship between anxiety facing 
matches and motivation of fencers in Jakarta. However, the relationship is negative, which means the 
more anxiety in facing matches, the less achievement motivation of the fencers; and vice versa. 
 




Kecemasan yang berlebihan pada atlet menimbulkan gangguan dalam perasaan kurang 
menyenangkan sehingga fokus perhatian atlet menjadi terpecah-pecah saat yang bersamaan. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kecemasan menghadapi pertandingan 
dengan motivasi berprestasi pada atlet anggar di DKI Jakarta. Populasi penelitian adalah 60 atlet 
anggar DKI Jakarta yang telah memenuhi karakteristik dengan menggunakan teknik random sampling 
dan try out terpakai. Instrumen menggunakan skala Likert, terdiri atas angket kecemasan menghadapi 
pertandingan sebanyak 66 item dan angket motivasi berprestasi 48 item. Analisis data menggunakan 
SPSS versi 7.5. Teknik korelasi Product Moment Karl Pearson digunakan untuk uji validitas sedangkan 
teknik Alpha Cronbach untuk analisi reliabilitas. Simpulannya yaitu terdapat hubungan yang signifikan 
antara kecemasan menghadapi pertandingan dengan motivasi pada atlet anggar DKI Jakarta. Namun 
arah hubungan berkorelasi negatif, artinya semakin cemas seorang atlet dalam menghadapi 
pertandingan maka motivasi berprestasi akan menurun; dan sebaliknya. 
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